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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
roll depan siswa Kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja. Penelitian ini 
diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: (1)Dapat memberikan pelajaran 
tentang kemampuan gerak dasar roll depan dan penilaian dalam menentukan 
kemampuan atlet senam artisitik khususnya pada nomor senam lantai.(2)Dapat 
mengidentifikasi tentang kemampuan gerak dasar dalam senam artistic khususnya 
pada gerakan roll depan. (3)Sebagai langkah dalam pembinaan usia dini, dengan 
jalan mengembangkan kualitas gerakan pada cabang olahraga senam. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja 
yang berjumlah 22 orang.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dan berdasarkan deskripsi hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa 
nilai yang tuntas pada siklus I belum memuaskan, meskipun telah mengalami 
kenaikan pada siklus II. Pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar 36,63% dan 
ketidak tuntasan 63.63%. Sedangkan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 
86.36% dan ketidak tuntasan sebesar 13.63%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus 2 telah melewati batas ketuntasan yitu sebesar 80% dengan ini tidak 
perlu lagi melakukan siklus berikutnya. Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai 
yang dicapai yakni 75,57, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis 
tindakan yang diajukan dapat diterima jadi melalui latihan kelentukan togok 
depan dapat meningkatkan kemampuan rol depan pada siswa kelas V SDN 1 Jono 
Oge Kecamatan Sirenja. 
 
Kata Kunci : Keterampilan Roll Depan, Kelentukan Togok Depan 
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PENDAHULUAN 
Aktivitas gerak dalam berolahraga menurut konsep belajar keterampilan 
motorik diidentifikasi sebagai perilaku motorik. Lutan (1988:117) 
mengungkapkan tentang perilaku motorik “sebagai istilah umum untuk 
menamakan perilaku nyata yang ditampilkn melalui gerakan otot-otot atau 
anggota tubuh dan dikendalikan oleh system persyarafan.” Jadi secara 
operasional, defenisi terampil biasanya dipergunakan untuk menyatakan respon 
terhadap suatu stimulus yang terkontrol. Selanjutnya Samsudin (2011: 57) 
mengemukakan: pendidikan jasmani yaitu bukan hanya merupakan aktivitas 
pengembangan fisik secara terisolasi, akan tetapi harus berada dalam konteks 
pendidikan secara umum (general education) 
Salah satu cabang olahraga yang terdapat dalam kurikulum pendidikan 
jasmani di sekolah dasar yaitu senam lantai. senam merupakan cabang olahraga 
yang dicirikan oleh kemampuan gerak yang sangat unik. dilihat dari taksonomi 
gerak umum, senam bisa secara lengkap diwakili oleh gerak-gerak dasar yang 
membangun pola gerak yang lengkap, dari mulai pola gerak lokomotor, 
nonlokomotor, sekaligus manipulatif. sedangkan bila ditinjau dari klasifikasi 
keterampilannya, senam bisa dimasukkan menjadi keterampilan diskrit sekaligus 
serial jika sudah berupa rangkaian. Senam lantai dikembangkan bagi murid di 
sekolah selain memberikan manfaat dan tujuan pendidikan jasmani juga 
bermanfaat sebagai pembinan kearah peningkatan prestasi. Keterampilan senam 
lantai khususnya gerakan dasar hanya dapat dicapai bila melalui proses belajar 
gerakan tersebut. Dalam proses belajar keterampilan senam lantai, disamping 
teknik gerakan perlu ditunjang oleh struktur tubuh dan potensi fisik. 
Struktur tubuh adalah unsur-unsur atau bagian-bagian tubuh manusia. 
Struktur tubuh memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas olahraga 
dan menunjang keterampilan gerak seseorang. Hal tersebut sejalan pendapat 
Clarke (1979:67) yang mengatakan bahwa: “The type of individual’s structure is 
an essensial factor in his motor preformance..” Kalimat ini mengandung arti: 
bentuk struktur tubuh seseorang adalah suatu faktor yang sangat mendasar bagi 
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pelaksanaan geraknya. Sedangkan Potensi fisik manusia dapat diberdayakan 
sesuai fungsinya untuk berbagai kepentingan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
hidup.  
Dalam senam lantai gerakan terdiri dari beberapa macam, misalnya salto, 
lompat harimau, kayang, guling depan dan guling belakang sikap lilin dan 
sebagainya. Guling depan atau roll depan ialah gerakan badan berguling ke arah 
depan melalui bagian belakang badan (tengkuk), pinggul, pinggang, dan panggul 
bagian belakang. Roll depan merupakan gerakan yang sering dilakukan oleh siswa 
siswa kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja. Agar memiliki hasil guling 
depan yang baik, seorang siswa selain harus memiliki teknik yang baik juga harus 
ditunjang terhadap kelentukan yang baik pula. Ini disebabkan, beberapa bagian 
yang dominan bekerja dalam gerakan berguling adalah otot pungung. Pernyataan 
ini mengisyaratkan adanya faktor yang dapat mempengaruhi prestasi seorang 
pesenam ketika melakukan gerakan guling depan yaitu menguasai teknik guling 
depan dan sruktur tubuh terutama bagian dari punggung belakang, dimana 
punggung merupakan faktor yang penting dalam hasil pencapaian gerakan guling 
depan, tetapi kenyataan yang ada masih banyak siswa yang belum bisa 
menerapkan dengan baik, sehingga banyak siswa yang dalam pelaksanaan 
mengikuti pembelajaran senam lantai kurang maksimal. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dikelas dengan 
siswa sebagai objek penelitian yang dilakukan untuk mencari solusi terhadap 
masalah pembelajaran pada kelas tersebut. 
Desain Penelitian 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dan desain penelitian yang diadopsi dari model penelitian kelas dari 
Kurt Lewin adalah sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 Spiral Tindakan Kelas Adaptasi Hopkins 
(Sumber Aqib 2009:31) 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja dan 
waktu penelitian dilaksanakan selama dua siklus terdiri dari 4 tindakan yaitu 
perencanaan tindakan (Planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 
tindakan (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam dua siklus dilaksanakan 
dalam waktu 2 bulan. 
Varibel Penelitian 
 Variabel penelitian dalam penelitian ini ada dua variabel yang terdiri dari 
satu varibel bebas dan satu variabel terikat. Adapun varibel bebas dalam 
penelitian ini adalah keterampilan rol depan dan variabel terikat yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah latihan togok depan. 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah siswa ataupun siswi yang digunakan dalam 
penelitian. Jadi berdasarkan pengertian tersebut subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja yang berjumlah 22 orang.  
Defenisi Operasional Variabel 
 Agar dalam pelaksanaan penelitian tidak  terjadi pengertian ganda maka 
dalam pelaksanaannya perlu didefenisikan secara operasional dan adapun defenisi 
operasional dari setiap variabel adalah: 
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1. Keterampilan rol depan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keterampilan siswa dalam melakukan rol depan dimulai dari sikap awal 
dengan berdiri selanjutnya melakukan rol depan sampai sikap akhir 
berdiri. 
2. Latihan togok depan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah latihan 
yang dilakukan dengan cara meluruskan kaki dan berusaha mencium 
lutut. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a. Tahapan persiapan (perencanaan) 
1) Meminta izin kepada kepala sekolah 
2) Melakukan observasi awal terhadap objek penelitian  
3) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
4) Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan 
5) Mempersiapkan alat-alat dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tindakan kelas serta fasilitas lain 
b. Tahap tindakan (pelaksanaan) 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru 
bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada tahap ini 
dilaksanakan tindakan sebagai berikut: 
a) Tahapan persiapan tindakan 
1) Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan seperti 
mempersiapkan kegiatan harian layanan dan alat yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran 
2) Menyusun prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
3) Melakukan pematauan dan evaluasi 
4) Memfasilitasi penunjang kegiatan penelitian yaitu alat olahraga dan 
dokumentasi 
b) Tahap pelaksanaan kegiatan 
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Prosedur pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
pelajaran yang sedang berlangsung. 
c. Tahap observasi 
Evaluasi dan observasi berlansung setiap siklus, dilaksanakan dengan 
menggunakan lembar observasi atau pengamatan kegiatan guru dan siswa yang 
hasilnya dibahas pada tahap analisis dan refleksi. Lembar pengamatan guru adalah 
alat bantu bagi peneliti untuk memantu kegiatan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan latihan kelentukan. Sedangkan lembar 
pengamatan siswa digunakan untuk membantu kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlansung dan juga untuk mengukur peningkatan kemampuan rol 
depan siswa. 
d. Tahapan analisis dan refleksi 
Pada tahapan ini diakukan untuk mengnalisis dan memperoleh gambaran 
apakah tindakan yang dilaksakan telah menghasilkan peningkatan kemampuan rol 
depan siswa. Hasil tersebut akan dilaksanakan untuk merencanakan tindakan pada 
siklus berikutnya. 
e. Rencana tindakan 
Rencana tindakan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah: 
1. Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi 
2. Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) 
3. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran rol depan 
4. Menjelaskan aturan dalam pembelajaran rol kedepan 
Alat dan bahan 
 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam menjaring data dalam 
suatu penelitian dan adapun alat dan bahan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 
1. Matras 
2. Alat tulis 
3. Formulir tes 
4. Stop watch 
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Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan reduksi, dengan mengecek dan mencatat kembali data-data 
yang telah terkumpul. 
2) Menyimpulkan apakah dalam tindakan terjadi peningkatan proses dan 
hasil pembelajaran atau tidak berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan peneliti. 
3) Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk 
siklus selanjutnya.  
Selanjutnya menurut Nurgiantoro (2003: 22) bahwa kelas dapat dikatakan 
tuntas secara kasikal jika mendapat nilai ketuntasan belajar sebesar 80% atau 
lebih. Berdasarkan pendapat tersebut maka Indikator keberhasilan penelitian ini 
adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 80% dengan 
ketuntasan hasil belajar individu minimal 70.  
Untuk mendapatkan nilai ketuntasan minimal individu dan ketuntasan 
klasikal menurut Riyatno (1996: 14) dipergunakan rumus sebagai berikut: 
ketuntasan individu =
jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal
 x 100 
No Nama Siswa L/
P 
Aspek Yang Diamati Total Nilai Ketuntasan 
N1 N2 N3 N4 
1 Irvan Ramadhan L 1 3 2 2 8 50 TT 
 2 Muh. Ikbal L 2 1 1 2 6 37,5 TT 
 3 Rosmia P 3 3 1 1 8 50 TT 
 4 Senaldi  L 3 3 4 2 12 75  T 
5 Sunarti P 2 1 1 2 6 37,5 TT 
 6 Bayu Prasojo L 2 2 3 3 10 62,5 TT 
 7 Siti Maryam P 4 4 3 3 14 87,5  T 
8 Eka Putri P 1 1 2 3 7 43,75 TT 
 9 Gita P 2 2 1 3 8 50 TT 
 10 Fendi Nurlitsan L 2 2 1 1 6 37,5 TT 
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 Sedangkan untuk mendapatkan ketuntasan secara klasikal dipergunakan 
rumus sebagai berikut: 
ketuntasan klasikal =
jumlah siswa yang tuntas
jumlah siswa keseluruhan
 x 100 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal Kemampuan Rol Depan 
11 Rizal P 3 2 4 3 12 75  T 
12 Resky Sari P 2 2 1 1 6 37,5 TT 
 13 Moh. Wiranto L 2 3 3 2 10 62,5 TT 
 14 Maryadi  L 2 2 3 3 10 62,5 TT 
 15 Muhammad H L 2 1 2 3 8 50 TT 
 16 Nur gamar P 4 1 2 3 10 62,5 TT 
 17 Muhammad jufri L 4 4 3 2 13 81,25  T 
18 Zulkifli  L 3 3 4 4 14 87,5  T 
19 Muhammad latif L 1 1 2 4 8 50 TT 
 20 Desi arisandi P 3 3 4 4 14 87,5  T 
21 Evi permata sari P 2 2 3 2 9 56,25 TT 
 22 Sultan syah L 1 1 3 2 7 43,75 TT 
 Jumlah 51 47 53 55 206 1288 16 6 
Rata-rata 2,31 2,13 2,40 2,5 9,36 58,52   
Ketuntasan Klasikal 72.72
% 
27.27% 
N
o 
Nama Siswa 
L/
P 
Aspek Yang Diamati 
Total Nilai Ketuntasan 
N1 N2 N3 N4 
1 Irvan R L 1 3 2 2 8 50 TT 
 2 Muh. Ikbal L 2 1 1 2 6 37,5 TT 
 3 Rosmia P 3 3 3 1 10 62,5 TT 
 4 Senaldi  L 3 4 4 2 13 81,25  T 
5 Sunarti P 2 1 1 2 6 37,5 TT 
 6 Bayu Prasojo L 4 2 3 3 12 75  T 
7 Siti Maryam P 4 4 4 3 15 93.75  T 
8 Eka Putri P 1 2 2 3 8 50 TT 
 9 Gita P 2 2 1 3 8 50 TT 
 10 Fendi N L 2 2 1 1 6 37,5 TT 
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Hasil Siklus I 
Dari penjelasan di atas mengenai hasil yang telah diperoleh dalam 
observasi awal, maka dalam penelitian ini khususnya untuk meningkatkan 
kemampuan rol depan siswa maka perlu dilakukan latihan togok kedepan yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan rol depan siswa. Adapun hasil 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1 memperoleh hasil yang dijabarkan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 Tabel Hasil Siklus I Kemampuan Rol Depan  
Memperhatikan hasil belajar pada (siklus I) menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes kemampuan rol depan setalah 
diberikan latihan togok kedepan pada akhir siklus I, menunjukkan bahwa siswa 
secara rata-rata memperoleh nilai 57,72 dimana hasil tersebut belum memenuhi 
criteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 80% 
dan hasil belajar secara individu sebesar 70. 
Hasil Siklus II 
Berdasarkan perlakuan berupa pemberian tindakan pada siklus ke dua 
maka dapat di simpulkan bahwa dalam meningkatkan kemampuan rol depan 
11 Rizal P 3 4 4 3 14 87.5  T 
12 Resky Sari P 2 2 1 3 8 50 TT 
 13 Moh. wiranto L 3 3 2 4 12 75  T 
14 Maryadi  L 2 2 3 3 10 62,5 TT 
 15 Muhammad h L 2 3 2 3 10 62,5 TT 
 
16 Nur gamar P 4 1 2 3 10 62,5 TT 
 17 Muhammad J L 4 4 3 4 15 93.75  T 
18 Zulkifli  L 3 3 4 4 14 87.5  T 
19 Muhammad l L 1 1 2 3 7 43.75 TT 
 20 Desi arisandi P 3 3 3 3 12 75  T 
21 Evi permata S P 2 2 3 3 10 62,5 TT 
 22 Sultan syah L 2 1 3 2 8 50 TT 
 Jumlah 55 53 54 60 222 981,25 14 8 
Rata-rata 4,78 2,40 2,45 2,7 10,09 57,72   
Ketuntasan Klasikal 63,63% 36,36% 
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siswa salah satunya melalui latihan kelentukan togok kedepan .Adapun hasil 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus 2 memperoleh hasil yang dijabarkan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 Tabel Siklus II Kemampuan Rol Depan 
No Nama Siswa L/P 
Aspek Yang Diamati 
Total Nilai Ketuntasan 
N1 N2 N3 N4 
1 Irvan R L 3 3 3 4 13 81,25  T 
2 Muh. Ikbal L 2 1 2 2 7 43.75 T 
 3 Rosmia P 3 3 4 4 14 87.5  T 
4 Senaldi  L 3 4 4 2 13 81,25  T 
5 Sunarti P 2 1 1 2 6 37.5 TT 
 6 Bayu Prasojo L 4 2 3 3 12 75  T 
7 Siti Maryam P 4 4 4 3 15 93.75  T 
8 Eka Putri P 3 4 4 4 15 93.75  T 
9 Gita P 4 4 3 4 15 93.75  T 
10 Fendi N L 2 2 3 1 8 50 TT 
 11 Rizal P 3 4 4 3 14 87.5  T 
12 Resky Sari P 4 3 3 3 13 81,25  T 
13 Moh. Wiranto L 3 3 2 4 12 75  T 
14 Maryadi  L 4 4 3 3 14 87.5  T 
15 Muhammad H L 3 3 4 3 13 75  T 
16 Nur gamar P 3 3 4 3 13 75  T 
17 Muhammad J L 3 4 3 4 14 87.5  T 
18 Zulkifli  L 3 3 4 4 14 87.5  T 
19 Muhammad L L 4 4 2 3 13 81,25  T 
20 Desi arisandi P 3 4 3 3 13 81,25  T 
21 Evi Permata S P 3 3 3 3 12 75  T 
22 Sultan syah L 2 4 4 4 14 87.5  T 
Jumlah 68 70 70 69 277 831,3 3 19 
Rata-rata 3,091 3,182 3,182 3,136 12,59 75,57   
Ketuntasan Klasikal 13.63% 86.36% 
 
Data penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah baik dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 86.36% telah melebihi indicator ketuntasan 
belajar 80%, meskipun terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas yang menurut 
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pengamatan peneliti siswa tersebut bukan terkendala dalam kemampuas fisik 
namun terkendala pada psikis karena ketiga siswa tersebut takut melakukan 
gerakan rol kedepan meskipun telah di beri perlakuan/latihan dan motivasi. 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta peningkatan 
penguasaan keterampilan roll depan   siswa Kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan 
Sirenja..Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain:  
1. Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan peneliti 
2. Siswa lebih aktif dalam melakukan tugas yang peneliti berikan.  
3. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa dalam bertanya lebih meningkat.  
4. Kerja sama dengan temannya juga lebih meningkat. 
Hasil kegiatan observasi awal dan pemberian tindakan siklus I dan siklus 
II akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
Refleksi Observasi Awal 
Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar observasi atau 
pemantauan kegiatan dengan 4 aspek yang diamati yakni: 
1. Penguasaan teknik sikap awal dalam melakukan rol depan.  
2. Penguasaan teknik Pelaksanaan/berguling (rol depan).  
3. Penguasaan teknik Sikap akhir.  
Mencermati pada table 4.1 pada hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
kemampuan rol depan siswa sebelum dilakukan perlakuan atau latihan pada 
observasi awal ini didapat jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa yang 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu dengan nilai 70 sedangkan yang 
tuntas sebanyak 6 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan demikian 
rata-rata nilai ketuntasan klasikal pada observasi awal diperoleh nilai atau hanya 
27.27% siswa yang tuntas, nilai ini jauh dari kriteria keuntasan belajar klasikal 
sebagaimana yang ditetapkan pada indikator penelitian ini sebesar 70% 
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Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengamatan guru dan hasil belajar yang data-
data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk dianalisis. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilaksanakan selama proses pelaksanaan tindakan, telah 
menunjukkan perubahan baik pada aktivitas siswa. Sedangkan untuk materi teknik 
dasar lempar cakramnya belum menunjukkan perubahan yang berarti sesuai 
indikator. Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut:  
Memperhatikan hasil belajar pada (siklus I) menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes kemampuan rol depan akhir siklus I, 
menunjukkan bahwa siswa secara rata-rata memperoleh nilai 57,72 dimana hasil 
tersebut belum memenuhi criteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang 
telah ditetapkan yaitu 70% dan hasil belajar secara individu sebesar 70. 
Hal tersebut diatas terjadi disebabkan adanya beberapa kendala seperti: 
suasana belajar masih gaduh karena para peserta didik sukar diatur dan tidak mau 
bersabar menunggu giliran untuk malakukan rol depan, munculnya sikap egois 
peserta didik yang tidak mau bekerja sama dengan rekan-rekanya dan alokasi 
waktu dari setiap kegiatan latihan masih perlu diadakan perbaikan. Selain itu 
masih kurangnya pemahaman konsep gerak beberapa orang peserta didik terhadap 
teknik/tahapan-tahapan rol depan. 
 
Refleksi Siklus II 
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses pelaksanaan 
tindakan, telah menunjukkan perubahan baik pada aktivitas siswa dan untuk 
materi teknik rol depan sudah menunjukkan perubahan yang berarti sesuai 
indikator. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
dapat dilihat bahwa siswa cukup aktif dalam memperhatikan penjelasan guru dan 
aktif melakukan tugas dari peneliti. Siswa sungguh-sungguh melakukan praktek 
yang telah dicontohkan oleh peneliti.Mereka juga sangat tertarik dengan bentuk 
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latihan dan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti mengajarkan cara 
melakukan rol depan yang baik. 
Hasil analisis data dan didiskusikan kembali terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang 
signifikan. Peneliti dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes 
dengan kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kurang kontrol waktu.Namun, 
peneliti masih kurang dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran.Sehingga, 
untuk ke depannya diharapkan peneliti bisa lebih mempersiapkan lagi segala 
sesuatunya dalam melaksanakan suatu kegiatan.Prosentase aktivitas atau 
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Mereka lebih banyak 
memperhatikan dan mampu mempraktekan tugas, mengemukakan pertanyaan- 
pertanyaan saat siswa lain melakukan tugas. Demikian sebaliknya bagi siswa yang 
menyampaikan hasil praktek juga mampu memberikan tanggapan secara aktif. 
Data penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah baik dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 86.36% telah melebihi indicator ketuntasan 
belajar 80%, meskipun terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas namun peneliti 
menganggap ketiga siswa tersebut tidak tuntas bukan karena factor teknik namun 
terlebih karena factor mental atau psikis dimana ketiga siswa tersebut terlihat 
takut melakukan gerakan meskipun telah di beri latihan kelentukan togok dan 
motivasi. Ketidak tuntasan siswa tersebut disebababkan oleh berbagai alasan, 
seperti ada siswa sakit sehingga tidak maksimal mengikuti latihan, kurang focus 
menerima pelajaran dan masih terdapat siswa yang tidak melakukan latihan yang 
diberikan.Dengan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang semakin 
meningkat, suasana kelas pun  menjadi lebih hidup dan menyenangkan yang pada 
akhirnya diharapkan penguasaan rol depan dalam pembelajaran penjasorkes 
melalui latihan kelentukan togok depan pada siswa kelas V SDN 1 Jono Oge 
Kecamatan Sirenja meningkat. Berdasarkan peningkatan penguasaan materi yang 
telah dicapai siswa, maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dianggap 
cukup dan diakhiri pada siklus ini. 
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Melihat tabel siklus II diatas menunjukkan bahwa hasil kemampuan rol 
depan memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup berarti yakni hasil siklus I 
sebesar  36,36% naik menjadi 86,36% hasil tersebut telah memenuhi kriteria 
keuntasan belajar klasikal sebagaimana yang ditetapkan pada indikator penelitian 
ini sebesar 80% 
Tabel 4.4 Rekapitulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan ketuntasan 
Hasil belajar pada siklus I dan siklus II 
No Siklus Tuntas Tidak tuntas 
1 I 36,36% 63,63% 
2 II 86,36% 13,63% 
Peningkatan 50%  
 Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai yang tuntas pada siklus I 
belum memuaskan, meskipun telah mengalami kenaikan pada siklus II. Pada 
siklus I mengalami ketuntasan sebesar  36,63% dan ketidak tuntasan 63.63%. 
Sedangkan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 86.36% dan ketidak 
tuntasan sebesar 13.63%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 telah 
melewati batas ketuntasan yitu sebesar 80% dengan ini tidak perlu lagi melakukan 
siklus berikutnya 
Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai yang dicapai yakni 75,57, maka 
penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan yang diajukan dapat 
diterima jadi melalui latihan kelentukan togok depan dapat meningkatkan 
kemampuan rol depan pada siswa kelas V SDN 1 Jono Oge Kecamatan Sirenja. 
Bentuk latihan kelentukan togok sangat disenangi sebab siswa menikmati hal baru 
yang jarang mereka lakukan  kegiatan yang menyenangkan yang dilakukan 
dengan sedikit permainan. 
 
 
 
 
 
 
15 
 
Ansar M. Tahir, Keterampilan Roll Depan, Kelentukan Togok Depan 
 
E-Journal Tadulako Physical Education  Health And Recreation, Volume 3, Nomor 12 Oktober-Desember 2015 ISSN 2337-4535 
DAFTAR PUSTAKA 
Alter Michael. (2003). 300 Teknik Peregangan Olahraga. Jakarta: PT 
Rajagrafindo  Persada. 
Arifin Zainal (2011). Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  
Aqib Zainal. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Yrama Widya 
Depdiknas. (2004). Instrumen Pemanduan Bakat Senam. Jakarta: Direktorat 
Olahraga Pelajar dan Mahasiswa. Direktorat Jenderal Olahraga. 
Harsono. (1988). Coaching dan Aspek-aspek Psikologis dalam Coaching. Jakarta: 
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(P2LPTK). 
Hidayat, Imam. (1996). Senam. Diktat. Bandung: FPOK IKIP Bandung: tidak 
diterbitkan. 
Idil.2009.Struktur tubuh, potensi fisik dan keterampilan senam lantai pada murid 
SD Negeri Mangkura Makassar. Tesis pasca Sarjana Universitas Negeri 
Makassar: tidak diterbitkan. 
Lutan, Rusli. (1988). Belajar Keterampilan Motorik. Pengantar Teori dan 
Praktek/Metode.Jakarta: Dikti P2LPTK. 
Mahendra, Agus. (2001). Senam. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Riyatno.(1996).Penilaian Ketuntasan di Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka 
Samsudin.(2011). Modul Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan.  Jakarta: Pendidikan Olahraga Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Jakarta. 
Stone, William J. (1991). Sport Conditioning and Weight Training. New York: 
Wm.C.Brom Publishing. 
Sugiyono. (2009).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif 
dan R&D. Bandung: Alvabeta.  
 
